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MOTTO

Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah.
(QS. Ghafir: 44)

Apa yang tak bisa kau raih walau kau telah berupaya, itu hanya tanda kau tak
membutuhkannya. Apa yang tak bisa kau miliki meski kau telah penuhi, itu
hanya tanda kau lebih baik tanpanya.

(rumahsakit — apa yang tak bisa)

In the end all gonna be alright, but it might take a hundred sleepless nights.
(Lany — Thru These Tears)
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Social Anxiety Disorder Dalam Perspektif Hadis
dan Sains” berfokus pada pemahaman terkait perilaku isolasi atau penarikan diri
yang dilakukan oleh penderita social anxiety disorder. Social anxiety disorder
atau gangguan kecemasan sosial merupakan salah satu gangguan psikologis yang
diikuti dengan perasaan takut dan cemas secara berlebihan terhadap situasi yang
mengharuskannya untuk bersosialisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis bagaimana pandangan hadis, melalui teori hadis sains Zaghlul
Najjar, terhadap perilaku penghindaran diri yang dilakukan penderita social
anxiety disorder serta mengintegrasikannya dengan salah satu teori sains dalam
bidang psikologi, yaitu teori kecerdasan interpersonal Howard Gardner.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan kajian pustaka (library research), yang menjadikan hadis tentang
interaksi sosial riwayat at-Tirmidzi sebagai data primer, serta hadis-hadis
pendukung yang bersumber dari kutubuttis’ah, Kajian ilmiah dari jurnal-jurnal
psikologi dan literatur lain yang relevan sebagai data sekunder. Data dianalisis
secara deskriptif dengan mengaitkan makna hadis dan teori sains untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai social anxiety disorder.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis tentang interaksi sosial riwayat at-
Tirmidzi dan kecerdasan interpersonal sama-sama menekankan pentingnya
menjalin hubungan serta berinteraksi sosial dengan orang lain sebagai bagian dari
kesempurnaan iman dan keseimbangan fungsi sosial maupun emosional manusia.
Dengan demikian, social anxiety disorder dapat dipahami melalui dua perspektif
yang saling melengkapi, yang keduanya memberikan gambaran terkait aspek
spiritual dan psikologis/dalam diri manusia secara menyeluruh.

Kata kunci: Social Anxiety. Disorder, Hadis Sains, Kecerdasan Interpersonal,
Interaksi Sosial.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia pada hakikatnya adalah makhluk sosial (homo socius), yang
keberadaannya tidak dapat dipisahkan dari manusia lain. Aspek yang
diperlukan dalam hidup berdampingan dengan orang lain salah satunya
adalah perlu adanya komunikasi ataupun interaksi sosial antar masing-
masing individu dengan lingkungannya, sebagai bentuk timbal balik sesama
makhluk sosial.> Interaksi sosial adalah proses berkomunikasi suatu
kelompok maupun individu dengan lingkungannya guna menjalin hubungan
bermasyarakat yang harmonis dan saling menghormati. Hal ini terjadi pada
dinamika kehidupan sehari-hari, baik dalam lingkungan kecil maupun besar.
Bahkan, interaksi menjadi suatu keharusan dalam menjalani kehidupan sosial
dimana pun seseorang berada.

Pentingnya berinteraksi sosial tidak hanya berpengaruh terhadap
lingkungan yang menjadi semakin harmonis, namun juga berinteraksi dengan
baik dapat memberikan pengaruh dan juga keuntungan bagi kehidupan
pribadi, seperti komunikasi yang baik dengan.orang lain dapat menghasilkan
kerjasama yang haik pula antar satu sama lain dan sebaliknya, sedangkan
komunikasi atau__interaksi, yang _buruk © dengan orang lain dapat
memungkinkan hubungan yang kurang baik pula bahkan bisa terjadi konflik
satu sama lain.2 Oleh karena itu, interaksi sosial berperan sangat penting
dalam menjalani kehidupan, tanpa adanya interaksi antar masing-masing

individu atau kelompok maka tidak akan tercipta kehidupan yang harmonis.

! Shohibul Hidayah ef al., Etika Berinteraksi Menurut Pandangan Islam, JURRAFI:
Jurnal Riset Rumpun Agama dan Filsafat 1, no. 2 (2022): 83-94
2 Nashrillah MG, Peranan Interaksi dalam Komunikasi Menurut Islam, Jurnal Warta
Dharmawangsa, no. 52 (2017): 52
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Islam adalah agama yang selalu mengajarkan kebaikan, baik untuk diri
sendiri maupun untuk orang lain, manusia akan selalu terhubung dengan
manusia lainnya. Al-Qur’an menyebutkan bahwasanya manusia memulai
berinteraksi sejak ia berada dalam kandungan, interaksi itu berlangsung
antara seseorang dengan penciptanya, hal ini menunjukkan bahwasa manusia
tidak pernah terlepas dari berinteraksi. Dalam bersosialisasi, Islam sering kali
mengajarkan pentingnya menjalin relasi yang harmonis dengan sesama
melalui interaksi sosial, karena pada dasarnya Allah tidak menciptakan
manusia sendirian melainkan untuk hidup saling berdampingan, membangun
tali silaturahmi, dan saling membantu satu sama lain. 3 Atas dasar tersebut,
Allah SWT menegaskan dalam Q.S An-Nisa ayat 1;

s e il &5 lami) el g 5oy o 2 S 0115 0 2 T

G5 oKle 08 1 Spe s o O fsled (o0 B 1,80 213
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling

meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”. (Q.S An-

Nisa:1)

Avyat yang dipaparkan di atas menunjukkan bahwasanya manusia tidak
diciptakan untuk ‘hidup.sendiri‘melainkan untuk:saling berdampingan dan
tolong menolong dengan orang lain, saling mengingatkan pada kebaikan, dan
juga saling membangun hubungan baik dengan selalu berinteraksi dan
bersosialisasi dengan orang lain. Bahkan, Rasulullah SAW juga mengatakan
bahwa orang yang bergaul atau berinteraksi dengan orang lain lebih utama
dibandingka dengan orang yang tidak bergaul sama sekali dengan orang lain.

3 Shohibul Hidayah et al., Etika Berinteraksi Menurut Pandangan Islam, JURRAFTI:
Jurnal Riset Rumpun Agama dan Filsafat 1, no. 2 (2022): 83-94
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Hal ini terdapat pada hadis riwayat Imam al-Tirmidzi no. 2507;

(B Ol p b 1 e of 2 Bhs 106 B 1 A2 s g B
B o B ol g e d1 o B Slel e it 2 o653 E 2
LE Y el Lol g 5 2850 e 2 00 W S8 aleliy 106 ey ele

A e 3 g
“Telah menceritakan kepada kami Abu Musa Muhammad bin Al
Mutsanna, telah bercerita kepada kami Ibnu Abi 'Adi dari Syu'bah dari
Sulaiman Al A'masy dari Yahya bin Watsab dari seorang syeikh salah
seorang sahabat Rasulullah dari Nabi beliau bersabda, "Jika seorang
muslim bergaul (berinteraksi sosial) dengan orang lain dan bersabar
atas gangguan mereka, adalah lebih baik daripada seorang muslim yang

tidak bergaul (tidak berinteraksi sosial) dengan orang lain dan tidak
bersabar atas gangguan mereka." (HR. Tirmidzi no. 2507)*

Selain itu, Rasulullah senantiasa mengajarkan untuk menghindari
interaksi yang buruk dengan orang lain, hal ini dikarenakan interaksi yang
buruk justru menimbulkan hubungan antar sesama yang buruk juga, bahkan
cukup memungkinkan akan timbulnya permusuhan atau pun kebencian
diantara keduanya. Pernyataan ini juga terdapat pada hadis yang

diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi no. 2508;

As g A Ie B8 gl 13 AEIs LBl e 2 2 g s
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Wy B8 G b 1,0 28 J6 g e 0 Jo o B gph

“Telah menceritakan kepada kami Abu Yahya Muhammad bin Abdur
Rahim Al Baghdadi, telah bercerita kepada kami Mu'alla bin Manshur,
telah bercerita kepada kami Abdullah bin Ja'far Al Makhzumi dia
adalah anak Al Miswar bin Makhramah, dari ‘Utsman bin Muhammad
Al Ahnasi dari Sa'id Al Magburi dari Abu Hurairah bahwa Nabi

4 Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa at-Tirmidzi, 4l-Jami’ Al-Kabir Sunan At-Tirmidzi,
Maktabah Syamilah, No. 2507, Shahih menurut Al-Albani
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bersabda, "Jauhilah oleh kalian interaksi sosial yang buruk, karena bisa
menjadi penghancur.” (HR. Tirmidzi no. 2508)

Menurut Abu Isa, hadis tersebut termasuk hadis gharib dengan jalur
sanad yang sesuai. Pada hadis tersebut, Nabi memerintahkan untuk menjauhi
interaksi sosial yang buruk dengan tujuan agar tidak terciptanya komunikasi
yang menyebabkan permusuhan antar satu sama lainnya.

Namun pada kenyataannya, tidak semua orang bisa dan berani untuk
memulai berinteraksi sosial dengan orang lain. Pada beberapa orang,
kecemasan dan ketakutan seringkali muncul ketika menghadapi situasi yang
mengharuskannya untuk berinteraksi dengan orang lain, dalam ilmu
psikologi gangguan seperti ini dikenal dengan “Social Anxiety Disorder”.
Social anxiety disorder adalah gangguan dimana individu mengalami
ketakutan dan kecemasan yang berlebihan ketika menghadapi situasi sosial
atau situasi yang mengharuskannya untuk berinteraksi.®> Meskipun hal ini
cukup dasar bagi manusia biasa pada umumnya, namun bagi individu yang
memiliki gangguan kecemasan sosial, hal ini justru menjadi sesuatu yang
membuatnya tidak nyaman, bahkan beberapa dari mereka merasa interaksi
sosial justru menjadi sesuatu yang cukup mengancam baginya.

Menurut La Greca dan Lopez, social anxiety disorder adalah gangguan
rasa takut dan-juga cemas yang berlebihan saat ‘'menghadapi kondisi sosial
atau berinteraksi dengan orang lain. Individu dengan gangguan social anxiety
cenderung memilikirketakutan dan kecemasarnberlebihan yang beranggapan
bahwa mereka diperhatikan, dievaluasi, atau bahkan mendapatkan penilaian
buruk dari orang lain terhadapnya. Gangguan ini biasanya muncul ketika
bertemu dengan orang baru, berbicara dihadapan banyak orang, atau bahkan

melakukan hal-hal biasa seperti makan, minum atau menggunakan toilet

® National Institutes of Health, Social Anxiety Disorder: More Than Just Shyness,
(NIH Publication No. 22-MH-8083), U.S. Departement of Health & Human Service, Revised
2022.
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umum pun juga dapat menyebabkan kecemasan yang berlebihan karena takut
akan dipermalukan, dinilai maupun mendapatkan penolakan dari orang lain.®

Di Amerika Serikat, social anxiety menduduki posisi ketiga dalam
permasalahan psikologis pada remaja, gangguan ini kerap kali didapati oleh
sekitar 15 juta orang setiap tahunnya.” Sedangkan di Indonesia, menurut
artikel yang ditulis oleh Della Monica Stefani pada Website detikhealth,
Menteri Kesehatan mengungkapkan terdapat kurang lebih 30 juta warga yang
terkena gangguan kesehatan mental dengan gangguan tertingginya adalah
anxiety, yang juga memuat terkait social anxiety disorder.® Menurut
penelitian lain, mahasiswa di Indonesia mendapatkan tingkat kecemasan
sosial lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang terdapat di Swiss
dengan perbedaan yang cukup signifikan, yaitu tingkat rata-rata mahasiswa
di Indonesia yg mengalami social anxiety terdapat dalam kisaran 41,82%,
sedangkan mahasiswa di Swiss berada pada kisaran 30,15%.°

Dampak dari social anxiety disorder ini tidak hanya berdampak
terhadap psikologis saja, namun juga memengaruhi berbagai aspek dalam
kehidupan sehari-harinya. Individu dengan gangguan ini seringkali kesulitan
untuk bersosialisasi, bahkan terkadang dalam lingkup keluarga sekalipun.
Jika berlangsung semakin serius, maka mampu berdampak pada hal-hal yang
lebih berat, seperti ‘terhambatnya' prestasi akademik, mengisolasi diri dari
relasi sosial, menurunnya kualitas hidup, ketergantungan obat-obat terlarang,

atau yang lebih parahnya adalah self harmi(perilaku menyakiti diri sendiri).1

® Agus Jatmiko, Sence of Place dan Social Anxiety bagi Mahasiswa Baru Pendatang,

KONSELI: Jurnal Bimbingan dan Konseling (E-Journal) 3, no. 2 (2016): 161-170.

7 Rizqi Amalia Aprianty, Gambaran Kecemasan Sosial Berdasarkan Liebowitz Social

Anxiety Scale (LSAS) pada Remaja Awal di Jatinangor, (Doctoral disertation, Fakultas Psikologi,
Universitas Padjajaran, 2015).

8 Della Monica Stefanni, “Menkes Ungkap 32 Juta Warga RI Kena Gangguan Mental,

Anxiety-Bipolar”, detikHealth, 11 Mei 2024, https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-
7335137/menkes-ungkap-32-juta-warga-ri-kena-gangguan-mental-anxiety-bipolar.

% Cahyaning Suryaningrum, College Student’s Social Anxiety: A Study of The Young

People Mental Health in Digital Age, Jurnal Konseling dan Pendidikan 9, No. 1 (2021)

10 Rizqi Amalia Aprianty, Gambaran Kecemasan Sosial Berdasarkan Liebowitz Social
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Berdasarkan gambaran dampak yang ditimbulkan oleh social anxiety,
tentu hal ini bukan suatu gangguan yang bisa dianggap sepele, karena mampu
merusak kualitas hidup penderitanya, baik dari segi kesehatan mental
maupun spiritual. Oleh karena itu, kondisi ini perlu dipahami tidak hanya
melalui aspek psikologis, namun juga dari aspek spiritual agar pemahaman
terkait gangguan ini menjadi lebih luas dan penanganannya lebih tepat. Islam
dan sains mempunyai pendekatan yang berbeda dalam memahami kondisi
ini, namun keduanya mampu saling melengkapi dalam menjelaskan sebab
dan akibat social anxiety disorder. Salah satu pendekatan yang mampu
mengintegrasikan kedua perspektif ini adalah kajian hadis-sains, yaitu kajian
yang mengaitkan ajaran agama, khususnya hadis Nabi, dengan sains modern
dalam memahami fenomena social anxiety disorder. Teori yang sejalan
dengan pendekatan tersebut adalah teori hadis sains yang dikemukakan oleh
Zaghlul Najjar, dimana hadis-hadis tertentu dapat ditafsirkan dan dipahami
melalui kajian sains.!! Sehingga pemahaman mengenai hadis-hadis tersebut
dikuatkan dan dibuktikan lewat kajian sains modern. Dalam konteks social
anxiety disorder, hadis-hadis yang membahas tentang interaksi sosial
menjadi fokus utama pada penelitian ini dikarenakan mengandung prinsip-
prinsip bersosialisasi menurut ajaran Nabi yang relevan dan dapat dikaitkan
dengan pendekatan psikologi:modern dalam memahami kecemasan sosial.

Konsep interaksi-sosial yang diajarkan oleh Nabi sejalan dengan salah
satu teori dalam/ psikologi, yaitu' teori Kecerdasan interpersonal yang
dikembangkan olen Howard Gardner. Kecerdasan interpersonal merupakan
kecerdasan atau kemampuan individu dalam berkomunikasi dengan orang
lain atau dapat juga diartikan sebagai keterampilan seseorang dalam

menciptakan, membangun dan juga mempertahankan hubungan sosialnya

Anxiety Scale (LSAS) pada Remaja Awal di Jatinangor, (Doctoral disertation, Fakultas Psikologi,
Universitas Padjajaran, 2015).
1 Mohamad Anas, Pemikiran Zaghlul Al-Najjar terhadap Hadis-Hadis Sains,
Universum 17, no. 2 (2023)
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dengan orang lain, sehingga di antara keduanya terjalin komunikasi yang
baik dan saling menguntungkan.'> Dengan demikian, integrasi kecerdasan
interpersonal Gardner dengan pemahaman hadis tentang interaksi sosial
dapat memberikan perspektif yang lebih luas dalam memahami social anxiety
disorder.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mendalami
hadis tentang interaksi sosial yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi
menggunakan pendekatan teori hadis-sains Zaghlul Najjar, yang
diintegrasikan dengan teori kecerdasan interpersonal Gardner. Meskipun
banyak ilmu pengetahuan yang dapat digunakan untuk memahami social
anxiety disorder, namun penelitian ini akan fokus pada kajian Islam,
khususnya kajian hadis. Dengan pendekatan ini, social anxiety disorder dapat
dipahami melalui dua perspektif berbeda yang saling melengkapi, yaitu
bagaimana prinsip interaksi sosial yang terdapat dalam hadis mampu sejalan
dengan pemahaman sains modern, khususnya psikologi, terhadap kondisi

social anxiety disorder.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, penulis akan
memaparkan beberapa rumusan;masalah; yakni:
1."Bagaimana pemahaman hadis tentang interaksi sosial menggunakan
teori hadis-sains"Zaghlul*'Najjar?
2. Bagaimana integrasi hadis tentang interaksi sosial dengan teori
Kecerdasan Interpersonal Howard Gardner terhadap social anxiety

disorder?

2 Howard Gardner, Frames of Mind: The Theory of Multiple Intellegence, (New York:
Basic Books, 1983): 253
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C. Tujuan Penelitian

Pada setiap penelitian pastinya memiliki sesuatu yang harus dicapai.
Tujuan tersebut dibuat agar dapat ditemukan, dikembangkan dan tercapainya
suatu penelitian yang diharapkan penulis. Adapun tujuan dari hasil penelitian
ini adalah:

1. Untuk menambah pemahaman mengenai social anxiety dalam

perspektif hadis menggunakan teori hadis sains Zaghlul Najjar

2. Untuk menganalisis mengenai nilai-nilai interaksi sosial dalam

hadis yang dapat diintegrasikan dengan teori kecerdasan
interpersonal Howard Gardner sebagai pendekatan untuk memahami

social anxiety disorder

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu mampu
diberikan baik kepada diri sendiri maupun masyarakat adalah sebagai
berikut;

1. Secara Teoritis

e Memperdalam kajian hadis tentang interaksi sosial dengan
menggunakan teori hadis sains Zaghlul Najjar

e Mengembangkan pemahaman hadis ‘interaksi sosial yang
diintegrasikan dengan teori kecerdasan .interpersonal Howard
Gardner dalam memahami kesehatan mental, khususnya

penderita Social Anxiety Disorder

2. Secara Praktis
e Membantu memberikan pemahaman mengenai social anxiety
disoder dalam pandangan islam, khususnya kajian hadis tentang
interaksi sosial, agar masyarakat tidak hanya memahami dari sisi

psikologis, tetapi juga dari sudut pandang keislaman
8



e Mengembangkan wawasan terkait social anxiety disoder secara
integratif antara hadis dan sains, sehingga mampu menjadi acuan
dalam memahami serta menangani permasalahan sosial secara

komprehensif dan sesuai dengan nilai-nilai islam

E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelitian dan penelusuran topik yang telah dibahas dalam
latar belakang di atas, penulis menemukan beberapa kajian literatur yang

relevan dengan penelitian ini, di antaranya sebagai berikut :

1. Jurnal karya Shohibul Hidayah, et al, dengan judul “Etika Berinteraksi
Menurut Pandangan Islam™ yang diterbitkan JURRAFI pada tahun 2022.
Jurnal ini berfokus menjelaskan mengenai pandangan Islam terhadap
berinteraksi sosial dengan orang lain, dalam pandangan Islam interaksi
yang efektif sangat dibutuhkan dalam menjaga keharmonisan dan juga
kerukunan satu sama lain. Bahkan pada surah Al-A’raf ayat 172
menjelaskan bahwasanya manusia sudah memulai berinteraksi sejak ia
berada dalam kandungan, interaksi itu berlangsung antara seseorang
dengan penciptanya. Hal ini menunjukkan bahwasanya manusia tidak
dapat terlepas dari berinteraksi; karenajpada kenyataannya manusia akan

selaliterhubung satu sama lainnya.'

2. Buku karya' lin.Tri '‘Rahayu, ‘dengan judul™Psikoterapi Perspektif Islam
dan Psikologi Kontemporer” diterbitkan oleh UIN-Malang Press pada
tahun 2009. Buku ini menguraikan mengenai bagaimana psikologi,
kepribadian manusia, serta gangguan-gangguan psikologis dalam
pandangan islam. Pada dasarnya gangguan kecemasan terdapat dua sifat,

yaitu bersifat alamiah dan juga fisiologis. Islam menawarkan berbagai

13 Shohibul Hidayah et al., Etika Berinteraksi Menurut Pandangan Islam, JURRAFI:
Jurnal Riset Rumpun Agama dan Filsafat 1, no. 2 (2022): 83-94
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pengobatan dan juga solusi bagi setiap gangguan psikologis lewat
pendekatan islami. Dalam kajian buku ini juga mengajarkan bagaimana
islam berperan dalam memahami dan juga menangani gangguan

psikologis, termasuk pada gangguan kecemasan atau anxiety disorder.'4

3. Buku karya Rafy Sapuri, dengan judul “Psikologi Islam” yang diterbitkan
oleh RajaGrafindo Persada pada tahun 2016. Buku ini berfokus pada
pembahasan mengenai hubungan psikologi dan ajaran Islam dalam
memahami kepribadian manusia. Pada dasarnya manusia memiliki
kepribadian yang berbeda-beda, terdapat orang yang bersifat ekstrovert
dan juga introvert. Seseorang dengan kepribadian introvert cenderung
menyukai kehidupannya sendirian dan menghindari untuk berinteraksi
sosial dengan orang lain. Mereka seringkali merasa cemas ketika
dihubungkan dengan orang lain meskipun tidak ada yang salah dari dirinya
dan terkadang kepribadian ini memungkinkan menjadi salah satu faktor

penyebab social anxiety.*®

4. Skripsi karya Syukron Ma’mun dengan judul “Anxiety dalam Perspektif
Hadis : Kajian Tematik Hadis”, Program Studi I[lmu Hadis, Fakultas
Ushuluddin, Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau
ditulis_pada’ tahun- 2023 yang menjelaskan ' mengenai Anxiety menurut
perspektif hadis. Daltam skripsiini mengidentifikasi istilah al-hamm dalam
hadis yang berarti kegelisahan, kecemasan,.dan juga kekhawatiran. Istilah
ini sering kali beiringan dengan kata al-hazn yang memiliki arti kesedihan.
Menurut pandangan Islam, faktor yang menyebabkan seseorang
mengalami gangguan kecemasan, yaitu lemahnya iman dan ketagwaan,

kurangnya kepercayaan terhadap Allah, mudah dipengaruhi hawa nafsu,

14 Tin Tri Rahayu, Psikoterapi Perspektif Islam dan Psikologi Kontemporer, (Malang:
UIN-Malang Press, 2009).
15 Rafy Sapuri, Psikologi Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016).
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terlalu bergantung terhadap diri sendiri sehingga lupa untuk bergantung

pada Allah, dan terlalu memikirkan sesuatu yang negatif.®

5. Jurnal karya M. Fiky Tartila, Lailatuzzahro Al-Akhda Aulia, dengan judul
“Kecerdasan Interpersonal dan Perilaku Prososial” yang diterbitkan
Universitas Yudharta Pasuruan pada tahun 2021. Jurnal berfokus pada
pembahasan mengenai kepibadian seseorang yang mampu menjalin
komunikasi efektif dengan sesama. Kecerdasan interpersonal menunjukan
kecerdasan individu dalam berinteraksi, mengerti perasaan dan sudut
pandang orang lain, serta mampu menjalin relasi yang baik dengan orang
lain. Dengan demikian, kecerdasan interpersonal berarti kecerdasan sosial
dalam menciptakan, membangun dan juga mempertahankan relasi atau

hubungan komunikasi yang baik dengan orang lain.'’

F. Kerangka Teori
1. Teori Hadis Sains Zaghlul Najjar

Zaghlul Najjar atau yang memiliki nama asli Zaghlul Raghib
Muhammad al-Najjar merupakan cendekiawan dan juga ahli geologi dari
Mesir yang serius dalam meneliti dan juga menjelaskan mukjizat-mukjizat
berbentuk sains ‘yang ‘terdapat pada’ al-Qur’an’ dan hadis. Selain itu,
Zaghlul juga kerap kali menjadi pembicara berbahasa Inggris dan Arab
pada kajian'yang memiliki fokus, pada Islam dengan topik-topik yang
membahas mengenai mukjizat sains dalam al-Qur’an dan juga hadis.®

Dalam memahami hadis Nabi, ia mempunyai pandangannya tersendiri

16 Syukron Ma’mun, Anxiety dalam Perspektif Hadis : Kajian Tematik Hadis, (Skripsi:
UIN Sultan Syarif Kasim, 2023).

7 M. Fiky Tartila, Lailatuzzahro Al-Akhda Aulia, Kecerdasan Interpersonal dan
Perilaku Prososial, Jurnal Psikologi: Jurnal limiah Fakultas Psikologi Universitas Yudharta
Pasuruan, (2021): 53-66

18 Mohamad Anas, Pemikiran Zaghlul Al-Najjar terhadap Hadis-Hadis Sains,
Universum 17, no. 2 (2023)
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yang tentunya berfokus pada pemahaman hadis dengan sains. Menurut
Zaghlul, meskipun terdapat banyak pengetahuan sains modern yang
bersifat hipotesis, teoritis, dan juga berubah seiring berjalannya waktu,
namun juga ada sejumlah fakta sains dan hukum ilmiah yang sudah
terbukti kebenarannya secara mutlak dan tidak dapat berubah. Tentunya,
Zaghlul juga telah membuktikan bahwasanya hadis Nabi dapat sejalan
dengan ilmu pengetahuan saat ini.

Dari sembilan belas langkah yang ditawarkan oleh Zaghlul Najjar
dalam memahami hadis dan sains, penulis meringkasnya menjadi tujuh
langkah yang akan digunakan dalam analisis hadis tentang interaksi sosial.
Dikarenakan ketujuh langkah ini sudah dapat mewakili serta memenubhi
kebutuhan dalam penelitian ini.*® Langkah-langkah tersebut adalah:

a. Memilih hadis yang bernuansa sains

b. Menguji kualitas hadis dengan menyertakan hadis sahih

c. Mengumpulkan hadis-hadis yang memiliki tema sejalan dengan
hadis tersebut dalam rangka saling melengkapi antar hadis

d. Menganalisis kebahasaan, yaitu menafsirkan teks hadis berupa
analisis' linguistik yang berisi indikator leksikal bahasa Arab,
struktur kebahasaan dan juga makna pada lafalnya

e. Menganalisis konteks'hadis secara menyeluruh

f. Mengkarelasikan hadis-hadis ilmiah atau saintifik tersebut dengan
ayat-ayat'yangterdapat padaal-Qur’an maupun dengan hadis- hadis
lain yang sebanding dan juga mendukung

0. Menafsirkan dan juga memahami hadis melalui pendekatan sains

modern

19 Zaghlul Raghib Muhammad an-Najjar, A/-I'jaz al-"limi fi as-Sunnah an-Nabawiyyah,
ed. Ke-5, (Kairo: Dar Nahdat Misr, 2012): 25-34
12



2. Teori Kecerdasan Interpersonal Howard Gardner

Kecerdasan Interpersonal merupakan salah satu jenis kecerdasan
majemuk (multiple intelligences) yang pertama kali dicetuskan oleh
Profesor Howard Earl Gardner pada tahun 1983. Gardner menyatakan
bahwasanya setiap manusia memiliki 8 macam kecerdasan yang berbeda
dan semua itu tidak hanya diukur dari 1Q, melainkan melibatkan
kecerdasan linguistik, logis-matematis, visual-spasial, kinestik jasmaniah,
musikal, naturalis, intrapersonal dan juga kecerdasan interpersonal.?’
Salah satu kecerdasan majemuk yang dicetuskan Gardner adalah
kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence) atau kecerdasan
dalam bersosialisasi. Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan
seseorang  dalam  memahami, bersosialisasi, berkomunikasi maupun
bekerjasama dengan orang lain. Seseorang dengan kecerdasan
interpersonal yang tinggi dapat berempati dengan baik, meningkatkan
kerjasama, membangun hingga mempertahankan komunikasi maupun
relasi baik dengan orang lain.?

Kecerdasan ini menunjukan bagaimana seseorang mampu peka
terhadap perasaan orang lain. la cenderung akan mudah memahami dan
juga bersosialisasi dengan orang lain, sehingga ia mampu menciptakan
lingkunganyang ‘harmonis. disekelilingnya.. Selain kemampuan dalam
bersosialisasi, Kecerdasan ini ‘juga mencakup kemampuan dalam
memimpin,.bernegosiasi; ' menyelesaikan 'konflik,\dan juga mempunyai
kesadaran terhadap lingkungan sosial yang tinggi. Menurut Munif Chatib,
kecerdasan interpersonal adalah kemampuan seseorang dalam

berhubungan dengan lingkungannya, sehingga mampu merasakan

2 Howard Gardner, Frames of Mind: The Theory of Multiple Intellegence, (New York:
Basic Books, 1983): 253
2 Yuniar Faizaturromah, Aan Listiana, Konsep Kecerdasan Interpersonal menurut
Howard Gardner pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jurnal Paud Agapedia 7, no. 1 (2023): 103-
108
13



emosional orang lain.?? Dengan ini kecerdasan interpersonal dapat
disimpulkan menjadi kemampuan seseorang terhadap kepekaan sosial,
wawasan sosial, dan juga keterampilan dalam mempertahankan hubungan
sosial. Sehingga tercipta komunikasi antar pribadi (sosial) yang baik,
harmonis, saling memahami dan juga saling mengerti.

Kecedasan interpersonal mempunyai tiga komponen utama yang
berperan dalam membangun dan mempertahankan hubungan sosial, yaitu:
(1) Social sensitivy atau kesadaran sosial, merupakan kemampuan
seseorang dalam memahami, merespon dan menyadari perasaan maupun
emosi orang lain, (2) Social insight atau wawasan sosial, merupakan
kemampuan seseorang dalam memahami, menganalisis, menafsirkan
dinamika sosial serta memahami perilaku seseorang dalam berbagai
situasi, kemampuan ini juga mencakup mengenai kemampuan dalam
memahami sudut pandang orang lain secara rasional tanpa melibatkan
emosional, (3) Social communication atau interaksi sosial, merupakan
kemampuan seseorang dalam berkomunikasi serta mampu membangun
hubungan antar individu maupun kelompok dengan baik dan efektif.3

Selain komponen utama, kecerdasan interpersonal juga mempunyai
karakteristik tersendiri®, yaitu:

1. Membangun serta‘ menjaga komunikasi>dengan baik

2. Mempunyai tingkat kemampuan bersosialisasi yang tinggi

3. Mempunyai cara untuk berkomunikasi dengan orang lain

4. Dapat memberikan pengaruh pada tindakan dan ucapan orang lain
5. Mampu berperan dalam berbagai situasi, baik sebagai

pemimpin ataupun sebagai anggota

22 M. Chatib, Orangtuanya Manusia: Melejitkan Potensi dan Kecerdasan dengan
Menghargai Fitrah Setiap Anak, (Kaifa, 2012): 88-89
23 Wilda Rahmina, Ayi Teiri Nurtiani dan Lina Amelia, Analisis Kegiatan-Kegiatan
Kecerdasan Interpesonal Anak, Jurnal IImiah Pendidikan 1, no. 1 (2020).
% Monawati, Hubungan Antara Kccerdasan Interpersonal dengan Prestasi Belajar,
Jurnal Pesona Dasar 3, no. 3 (2015): 24.
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6. Mengartikan perasaan, pikiran, motivasi dan perilaku orang lain

7. Menguasai cara berkomunikasi yang tepat, baik secara verbal
maupun nonverbal

8. Mampu menjadi pihak penengah ketika terjadi konflik

9. Dapat menjalin kerja sama dalam berbagai situasi

10.Sensitif terhadap perasaan, emosi serta kesehatan mental orang lain

G. Metodologi Penelitian

Metode Penelitian adalah suatu cara peneliti dalam mendapatkan
jawaban dari masalah yang menjadi pembahasannya. Dalam penelitian ini,

penulis menggunakan teknik analisa data sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian
kualitatif deskriptif dengan menggunakan kajian pustaka (library
research), vyaitu metode penelitian yang mengumpulkan,
menganalisis, dan juga mengkaji berbagai data yang relevan dengan
topik penelitian dari berbagai sumber literatur.?

2. Sumber Data
Dalam: pengumpulan-data, ;penelitian int didasari oleh sumber
penelitian sebagai berikut :
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yang digunakan pada penelitian ini adalah
hadis tentang interaksi sosial yang terfokus pada kitab Sunan al-
Tirmidzi, karena hadis utama yang penulis gunakan merupakan

hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Tirmidzi.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2007).
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah hadis
pendukung interaksi sosial yang terdapat pada Kutubut Tis ah,
kecuali Sunan At-Tirmidzi. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan jurnal, artikel, buku, serta literatur lain yang

relevan dengan topik penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pada tahap ini, penulis mengumpulkan berbagai data mengenai
hadis tentang interaksi sosial yang terdapat pada kutub al-tis’ah
(kecuali Sunan At-Tirmidzi). Selain itu juga mengumpulkan data yang
diperoleh dari jurnal, artikel maupun literatur lain yang relevan
dengan topik penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
membaca, mencatat, dan juga menganalisis isi dari sumber tersebut

untuk mendapatkan pemahaman mendalam terkait penelitian ini.

4. Analisis Data

Setelah mengumpulkan data, maka akan dilakukan analisis data
yang telah diperoleh dengan menggunakan metode deskriptif analisis.
Berbagai_data yang sudah dikumpulkan masig-masing akan ditinjau
secara sistematis sesuai dengan sub babnya.

Pertama-tama, penulis akan mengumpulkan berbagai hadis yang
memiliki tema mengenai interaksi® sosial * untuk memperkuat
pemahaman hadis tentang interaksi sosial pada riwayat at-Tirmidzi
yang menjadi sumber data primer pada penelitian ini. Hadis-hadis
tersebut dihimpun dan dipahami untuk menguatkan pemahaman pada

hadis utama.
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Selanjutnya, penulis melakukan uji validitas hadis terhadap
matan dan juga sanad yang terdapat pada hadis riwayat al-Tirmidzi.
Dalam uji  validitas matan, hadis dianalisis dengan
membandingkannya dengan ayat al-Qur’an, kesesuaiannya dengan
hadis sahih yang lain, tidak bertentangan dengan logika ataupun
sains, dan tidak bertentangan dengan fakta sejarah. Sedangkan uji
validitas sanad dilakukan dengan analisis “Jarh wa Ta'dil” untuk
mengetahui mengenai kualitas perawi hadis.

Setelah melakukan uji validitas sanad dan juga matan, kemudian
hadis tersebut dipahami menggunakan pendekatan hadis sains
Zaghlul Najjar, yaitu memilih hadis yang bernuansa sains,
memastikan kualitas hadis, mengumpulkan hadis setema, melakukan
analisis bahasa, menganalisis konteks hadis, mengkorelasikan hadis
dengan al-Qur’an dan hadis lain, dan memahami hadis melalui
pendekatan sains modern.

Setelah menganalisis hadis tersebut dari berbagai aspek, maka
analisis selanjutnya yaitu menghubungkan atau mengaitkan hadis
tersebut dengan teori kecerdasan interpersonal dalam menganalisis
social anxiety disorder, sehingga dapat ditemukan pemahaman

mengenai social anxiety disorder dari kedua perspektif tersebut.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk menciptakan penelitian yang memiliki arah jelas dan sistematis,
maka pembahasannya akan disusun berdasarkan sistematika berikut ;

Bab pertama, merupakan gambaran umum dari penelitian ini. Bab ini
berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metodologi penelitian, dan juga

sistematika pembahasan.
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Bab kedua, merupakan tinjauan umum mengenai social anxiety
disorder dalam psikologi. Bab ini menguraikan mengenai definisi, faktor
penyebab sosial anxiety disorder, gejala emosional maupun fisik, dampak
dari sosial anxiety disorder, serta upaya penanganan sosial anxiety disorder.

Bab ketiga, merupakan pemahaman hadis sains tentang interaksi sosial
berdasarkan teori hadis sains yang dikemukakan oleh Zaghlul Najjar. Bab ini
juga memuat mengenai redaksi hadis tentang interaksi sosial, takhrij hadis,
i’tibar sanad, analisis matan dan sanad, serta hasil analisis hadis interaksi
sosial berdasarkan teori hadis sains Zaghlul Najjar.

Bab keempat, memuat mengenai pemahaman serta integrasi hadis
interaksi sosial dengan teori kecerdasan interpersonal dalam menganalisis
social anxiety disorder. Pada bab ini akan menjelaskan mengenai teori
kecerdasan interpersonal Howard Gadner, hubungan Kkecerdasan
interpersonal dengan sosial anxiety disorder, hadis interaksi sosial sebagai
penguat kecerdasan interpersonal, serta analisis perspektif keduanya terhadap
sosial anxiety disorder.

Bab kelima, merupakan penutup, yang berisi mengenai hasil
kesimpulan dan saran terkait penelitian ini. Pada bab ini juga memuat

mengenai daftar pustaka dan juga lampiran penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan penemuan
baru yang memperlihatkan adanya titik temu antara kajian hadis dengan
teori-teori sains modern dalam memahami perilaku manusia. Selama ini,
hadis mengenai anjuran interaksi sosial dan bersabar atas gangguannya hanya
dipahami sebatas ajaran moral dalam beragama. Namun, hasil analisis pada
penelitian ini menunjukkan bahwa ternyata nilai-nilai yang terkandung dalam
hadis mempunyai relevansi ilmiah dengan teori kecerdasan interpersonal
yang terdapat dalam kajian sains bidang psikologi, yang mana teori tersebut
menekankan terkait memahami orang lain, mengelola emosi, serta menjalin
dan mempertahankan hubungan dengan orang lain. Adanya integrasi antara
kajian hadis dengan sains menunjukkan bahwa hadis bukan hanya menjadi
landasan utama spiritual, tetapi juga mengandung prinsip-prinsip psikologi
dalam mempertahankan kesehatan mental dan kesejahteraan sosial. Dengan
demikian, social anxiety disorder dapat dipahami melalui dua perspektif
yang saling berkaitan, yaitu perspektif keagamaan dan juga ilmiah.

Melalui analisis-teorihadis sains Zaghlul Najjar, hadis tentang interaksi
sosial yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi menunjukkan adanya keselarasan
ajaran hadis dengan teori sains. Hadis tersebut menyebutkan, “Seorang
muslim yang bergaul (berinteraksi sosial) dengan orang lain dan bersabar atas
gangguan mereka, adalah lebih baik daripada seorang muslim yang tidak
bergaul (tidak berinteraksi sosial) dengan orang lain dan tidak bersabar atas
gangguan mereka.” mengandung nilai ilmiah yang dapat dijelaskan melalui
teori kecerdasan interpesonal. Teori ini menekankan bahwa keterlibatan
sosial dan pengendalian emosi dapat meningkatkan keberlangsungan hidup
sehat dan berkualitas serta mampu mengembangkan kemampuan
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bersosialisasi. Dengan demikian, individu yang berinteraksi terlihat lebih
bahagia dibandingkan individu yang cenderung mengisolasi diri, yang justru
menjadi penyebab timbulnya social anxiety, depresi, penurunan fungsi
kognitif serta rendahnya tingkat kecerdasan interpersonal yang dimiliki.

Dalam konteks social anxiety disorder, perilaku menghindar dan
isolasi diri yang dilakukan oleh penderita ini berbanding terbalik dengan
konsep yang diajarkan dalam hadis dan teori kecerdasan interpersonal,
karena kedua perspektif tersebut menekankan adanya keterlibatan sosial yang
berarti suatu keharusan untuk berinteraksi. Konsep interaksi yang terdapat
dalam hadis menjadi aspek pendukung yang dilandasi berdasarkan nilai-nilai
islami, sehingga mampu memperkaya dan menguatkan konsep kemampuan
berkomunikasi yang terdapat dalam teori kecerdasan interpesonal Howard
Gardner. Selain itu, kalimat “bersabar atas gangguan mereka” yang terdapat
dalam hadis menunjukkan kemampuan menahan diri, mengendalikan emosi,
serta tetap sabar atas gangguan yang terjadi, menandakan adanya kematangan
emosional yang memperkuat jaringan syaraf dalam merespon emosi maupun
pikiran negatif yang disebabkan social anxiety disorder.

Teori hadis sains yang dikembangkan oleh Zaghlul Najjar menjadi
landasan metodologis dalam mengintegrasikan atau menghubungkan kajian
hadis dengan kaidah'sains. Melalui analisis ini, hadis tidak hanya menjadi
tuntutan spiritual, tetapi  juga memiliki relevansi ilmiah dengan teori
kecerdasan interpersonal. Teori tersebut menyiapkan unsur-unsur terkait
keterampilan sosial yang diperlukan. Sementara hadis mampu menguatkan
teori melalui pengembangan diri dengan akhlakul karimah, yaitu kesabaran
dalam menghadapi gangguan. Dengan demikian, integrasi kedua perspektif
ini menghasilkan pemahaman bahwa ajaran islam sejatinya menyimpan
prinsip-prinsip psikologis yang dapat membantu individu terlepas dan
terhindar dari social anxiety disorder, serta mampu meningkatkan kualitas

hidup dengan menyeimbangkan antara kesehatan mental dengan spiritualitas.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian mengenai social anxiety disorder dalam
perspektif hadis dan sains, yang menggabungkan teori hermeneutika Zaghlul
Najjar dan teori Kecerdasan Interpersonal Howard Gardner, penelitian ini
menyarankan untuk lebih menyadari bahwasanya interaksi sosial merupakan
suatu hal yang penting dalam kehidupan sosial. Menghindari dan mengisolasi
diri dari orang lain tidak akan membuat pribadi menjadi lebih aman, justru
menyebabkan gangguan kesehatan mental lainnya yang mampu
memperburuk psikologis.

Pada penelitian ini, masih banyak hadis yang perlu dikembangkan dan
diintegrasikan melalui ilmu pengetahuan yang semakin modern. Penelitian
selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian antara hadis
dengan kaidah sains melalui bidang kajian lain, agar pemahaman terkait
social anxiety disorder menjadi lebih luas dan bisa diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari untuk membantu dalam menangani social anxiety
disorder.

Dalam skripsi ini terdapat banyak kekurangan dan ketidaksempurnaan
dalam penyampaian data serta pemahamannya. Namun, semoga dibalik
kekurangan int masihterdapat manfaat yang dapat diambil, khususnya untuk

penelitian'selanjutnya.
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